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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Gerakan Literasi Sekolah 

(GLS) pada minat baca dan keterampilan membaca pemahaman siswa di SMK Negeri 03 

Kotabumi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode deskriptif. Subjek 

penelitian terdiri dari guru Bahasa Indonesia dan siswa kelas XII yang dipilih secara purposif. 

Teknik dalam mengumpulkan data dilaksanakan dengan wawancara mendalam dan observasi 

langsung terhadap pelaksanaan kegiatan literasi di sekolah. Data dianalisis melalui teknik 

analisis tematik dengan tahap reduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. Hasil 

penelitian menyatakan jika pelaksanaan GLS melalui aktivitas membaca 15 menit sebelum 

pembelajaran, penyediaan fasilitas literasi, serta dukungan lingkungan sekolah memberi 

pengaruh yang baik pada peningkatan minat baca dan keterampilan memahami teks. Kebaruan 

penelitian ini ada didalam analisis mendalam tentang kendala implementasi GLS di tingkat 

SMK serta keterkaitannya dengan kebiasaan penggunaan teknologi digital siswa. Implikasi 

penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan untuk sekolah untuk mengembangkan strategi 

literasi yang efektif dan berkelanjutan.   

Kata Kunci: Literasi Sekolah, Minat Membaca, Kemampuan Membaca, SMK Negeri 03 

Kotabumi. 

   

Abstract: This study aims to analyze the influence of the School Literacy Movement (Gerakan 

Literasi Sekolah/GLS) on students’ reading interest and reading comprehension skills at SMK 

Negeri 03 Kotabumi. This study employs a qualitative approach with a descriptive method. The 

research subjects consist of a Bahasa Indonesia teacher and twelfth-grade students selected 

through purposive sampling. Data were collected through in-depth interviews and direct 

observation of literacy activities implemented at the school. The data were analyzed using 

thematic analysis techniques, including data reduction, data display, and conclusion drawing. 

The results of the study indicate that the implementation of GLS through 15-minute reading 

activities before lessons, the availability of literacy-supporting facilities, and a supportive 

school environment have a positive impact on improving students’ reading interest and 

comprehension skills. The novelty of this study lies in its in-depth analysis of the challenges in 

implementing GLS at the vocational school level and its relation to students’ digital technology 

usage habits. The findings of this study are expected to serve as a reference for schools in 

developing more effective and sustainable literacy strategies. 

Keywords: School Literacy, Reading Interest, Reading Comprehension, SMK Negeri 03 

Kotabumi. 
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PENDAHUUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi telah memberi 

perubahan yang sangat pesat pada berbagai ranah kehidupan, seperti bidang pendidikan. 

Perubahan tersebut menuntut setiap individu memiliki berbagai kompetensi abad ke-21, salah 

satunya kemampuan literasi. Literasi menjadi keterampilan yang sangat penting karena 

berperan dalam membantu seseorang memperoleh, memahami, mengolah, serta 

memanfaatkan informasi secara tepat. Di tengah pesatnya perkembangan informasi dan 

teknologi digital, kemampuan literasi menjadi modal utama bagi siswa agar mampu bernalar 

kritis, memecahkan permasalahan, mengambil keputusan, serta beradaptasi dengan perubahan 

yang terjadi di masyarakat. Maka, peningkatan kemampuan literasi sebagai suatu fokus utama 

untuk pembangunan pendidikan di berbagai negara, termasuk Indonesia (Jannah dkk., 2022). 

Salah satu bentuk literasi yang paling mendasar adalah literasi membaca. Membaca 

merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki setiap peserta didik karena menjadi pintu 

masuk dalam memperoleh pengetahuan pada berbagai bidang ilmu. Melalui kegiatan 

membaca, peserta didik dapat memperluas wawasan, meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, mengembangkan daya analisis, serta membangun kemampuan berkomunikasi secara 

efektif. Kemampuan membaca juga berkontribusi terhadap keberhasilan peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran sehingga berpengaruh terhadap prestasi akademik. Dengan 

demikian, kemampuan membaca bukan sekedar berperan menjadi aktivitas memperoleh 

informasi, namun menjadi fondasi bagi perkembangan intelektual dan pembentukan karakter 

peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat (Dwi & Purnomo, 2023). 

Menurut Penelitian Kebijakan Badan Penelitian (2020), literasi adalah keahlian dalam 

mengakses, mengeerti, serta menerapkan suatu hal dengan cerdas dari berbagai kegiatan, 

seperti membaca, mengidentifikasi, menyimak, menulis, dan juga berbicara. Pengertian ini 

menunjukkan jika literasi bukan sekedar terbatas didalam jeterampilan membaca dan juga 

menulis, namun meliputi keterampilan memahami, menginterpretasikan, dan 

mengintegrasikan informasi secara efektif pada kehidupannya sehari-hari. Dalam dunia 

pendidikan, kemampuan literasi menjadi suatu indikator penting yang menetapkan 

keberhasilan pembelajaran dikarenakan hampir seluruh aktivitas pembelajaran menuntut 

peserta didik untuk mampu membaca, memahami informasi, kemudian mengolahnya menjadi 

pengetahuan baru (Achmad dkk., 2025). 
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Meskipun literasi memiliki peranan yang sangat penting, kondisi literasi membaca di 

Indonesia masih menjadi perhatian. Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa 

keterampilan membaca siswa Indonesia masih relatif rendah dibanding oleh negara lainnya. 

Hasil penelitian Alfaruqi dan Nurwahidah (2025) menyatakan jika keterampilan literasi 

membaca siswa Indonesia berada pada rata-rata negara peserta lainnya. Keadaan ini 

menyatakan jika budaya membaca pada kalangan peserta didik belum berkembang secara 

optimal. Rendahnya kemampuan membaca menjadi suatu masalah yang harus memperoleh 

perhatian serius dikarenakan dapat memengaruhi kualitas proses pembelajaran maupun mutu 

pendidikan secara keseluruhan (Fitriyani dkk., 2023). 

Rendahnya kemampuan literasi membaca tidak terlepas dari rendahnya minat baca siswa. 

Minat membaca adalah dorongan didalam diri individu dalam melaksanakan kegiatan 

membaca secara sukarela dan berkelanjutan. Siswa yang mempunyai minat membaca tinggi 

mayoritas lebih aktif mencari informasi, mempunyai keingintahuan yang tinggi, dan dapat 

memahami materi pembelajaran dengan lebih baik. Sebaliknya, siswa yang mempunyai minat 

membaca rendah umumnya hanya membaca ketika memperoleh tugas dari guru sehingga 

kesempatan untuk memperkaya pengetahuan menjadi lebih terbatas. Kondisi ini menyebabkan 

siswa menghadapi kesulitan untuk menguasai konsep dalam kegiatan belajar mengajar, 

menyelesaikan tugas, maupun mengembangkan kemampuan berpikir kritis (Heryadi & 

Anriani, 2023). 

Rendahnya minat membaca dipengaruhi dari berbagai faktor, seperti faktor internal 

ataupun eksternal. Penelitian Prahesta dkk. (2020), menjelaskan bahwa faktor internal meliputi 

motivasi, kebiasaan, dan ketertarikan peserta didik terhadap aktivitas membaca. Tidak hanya 

itu, faktor eksternal seperti lingkungan keluarga, sekolah, ketersediaan bahan bacaan, fasilitas 

perpustakaan, dukungan guru, serta pengaruh perkembangan teknologi. Saat ini perkembangan 

teknologi digital memberikan dampak yang cukup besar terhadap kebiasaan belajar peserta 

didik. Mayoritas siswa tertarik menghabiskan waktunya menggunakan gawai, media sosial, 

maupun permainan digital dibandingkan membaca buku atau sumber bacaan yang bersifat 

edukatif. Selain itu, kurangnya pembiasaan membaca di lingkungan keluarga serta terbatasnya 

program literasi yang berjalan secara konsisten di sekolah juga menjadi faktor yang 

menyebabkan rendahnya budaya membaca di kalangan peserta didik (Inawati & Hambali, 

2024). 
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Rendahnya minat membaca memberikan berbagai dampak terhadap proses 

pembelajaran. Peserta didik yang kurang memiliki kebiasaan membaca cenderung menghadapi 

hambatan untuk mengerti isi bacaan, mendapatkan informasi, dan menghubungkan konsep-

konsep yang dipelajari. Akibatnya, kemampuan berpikir kritis, keterampilan pemecahan 

permasalahan, dan hasil belajar siswa menjadi kurang optimal. Dalam jangka panjang, 

rendahnya budaya membaca juga dapat memengaruhi kualitas sumber daya manusia karena 

peserta didik kurang terbiasa belajar secara mandiri dan mengembangkan pengetahuan melalui 

berbagai sumber informasi. Oleh sebab itu, diperlukan berbagai upaya yang mampu 

membangun kebiasaan membaca sejak dini melalui lingkungan pendidikan. 

Salah satu program yang dikembangkan pemerintah dalam mengembangkan budaya 

literasi di sekolah adalah Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Menurut Salsabila & Kunci (2023), 

Gerakan Literasi Sekolah adalah usaha yang dilaksanakan dengan mendalam dan 

berkelanjutan agar menjadikan sekolah menjadi organisasi belajar mengajar dengan literat dari 

keterlibatan seluruh warga sekolah. Program tersebut dibuat dalam membiasakan siswa 

membaca sebelum pembelajaran dimulai, meningkatkan kemampuan literasi, serta membentuk 

karakter peserta didik menjadi pembelajar seumur hidupnya. Keberhasilan pelaksanaan GLS 

bukan sekedar bergantung pada guru, namun juga memerlukan dukungan kepala sekolah, 

tenaga kependidikan, orang tua, serta lingkungan sekolah secara keseluruhan agar budaya 

membaca dapat tumbuh secara berkesinambungan (Irawan & Putri, 2022). 

Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah pada berbagai sekolah sudah menyatakan hasil 

yang baik untuk menumbuhkan kebiasaan membaca siswa. Namun demikian, penerapan GLS 

di setiap sekolah masih mengalami beragam tantangan. Tidak semua sekolah mempunyai 

fasilitas literasi yang memadai, seperti perpustakaan yang lengkap, pojok baca yang nyaman, 

maupun koleksi buku yang bervariasi. Selain itu, pelaksanaan kegiatan literasi sering kali 

hanya berfokus pada aktivitas membaca selama beberapa menit sebelum kegiatan belajar tanpa 

disertai aktivitas tindak lanjut yang dapat mengembangkan dorongan dan minat baca siswa. 

Perbedaan kondisi tersebut menyebabkan efektivitas pelaksanaan GLS dalam meningkatkan 

minat membaca siswa masih harus dikaji dengan lebih lanjut (Pambudiyatno dkk., 2021). 

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas implementasi Gerakan Literasi Sekolah 

(GLS) serta dampaknya terhadap keterampilan literasi siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelaksanaan GLS mampu meningkatkan kemampuan membaca, pemahaman bacaan, 

hasil belajar, serta membentuk kebiasaan membaca melalui berbagai kegiatan literasi yang 
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dilaksanakan secara rutin di sekolah. Selain itu, program GLS juga dinilai mampu mewujudkan 

lingkungan belajar yang membantu tumbuhnya budaya literasi dengan menyediakan sarana 

membaca dan keterlibatan guru dalam membiasakan siswa membaca sebelum pembelajaran. 

Namun, sebagian besar penelitian tersebut lebih berfokus pada peningkatan kemampuan 

membaca dan pelaksanaan program literasi secara umum, sedangkan penelitian yang secara 

khusus mengkaji pengaruh GLS terhadap minat membaca siswa masih relatif terbatas 

Perbedaan fokus penelitian tersebut menunjukkan adanya kesenjangan yang perlu dikaji 

lebih lanjut. Minat membaca merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan 

pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah karena siswa yang memiliki minat membaca tinggi 

cenderung lebih aktif, termotivasi, dan konsisten dalam melakukan kegiatan membaca. Di sisi 

lain, hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan temuan yang beragam mengenai 

efektivitas GLS dalam meningkatkan minat membaca. Beberapa penelitian menyatakan bahwa 

GLS mampu meningkatkan antusiasme siswa terhadap kegiatan membaca, sedangkan 

penelitian lainnya menunjukkan bahwa peningkatan minat membaca belum optimal akibat 

berbagai faktor, seperti kurangnya variasi bahan bacaan, keterbatasan fasilitas literasi, serta 

belum maksimalnya pelaksanaan program di sekolah. Maka, dibutuhkan penelitian yang dapat 

memberi bukti empiris tentang sejauh mana kegiatan Gerakan Literasi Sekolah berpengaruh 

pada minat membaca siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan 

penelitian mengenai pengaruh Gerakan Literasi Sekolah pada minat membaca siswa. Hasil 

penelitian diharap mampu memberi kontribusi menjadi bahan penilaian dan saran untuk 

sekolah guna meningkatkan program literasi yang efektif sehingga mampu menumbuhkan 

budaya membaca secara berkelanjutan. Dengan demikian, rumusan permasalahan pada 

penelitian ini yaitu: "Apakah kegiatan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) berdampak signifikan 

terhadap minat membaca siswa?" Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisa 

pengaruh kegiatan Gerakan Literasi Sekolah pada minat membaca siswa sebagai salah satu 

upaya meningkatkan budaya literasi, membangun kebiasaan membaca, serta mendukung 

peningkatan kualitas pendidikan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih 

dikarenakan tujuannya guna menggambarkan dengan mendalam fenomena mengenai 
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pengaruh integrasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) pada siswa Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK), khususnya dalam aspek keterampilan membaca dan minat baca. Menurut Nasution 

(2023), penelitian kualitatif adalah penelitian yang menyajikan data dalam bentuk deskriptif, 

seperti kata-kata, kalimat, ungkapan naratif, maupun gambar yang menggambarkan suatu 

fenomena. Pendekatan tersebut menjadikan peneliti mendapatkan pemahaman yang lebih 

menyeluruh tentang pengalaman, perilaku, dan makna yang muncul dari pelaksanaan program 

literasi di lingkungan sekolah. 

Penelitian kualitatif tujuannya untuk memahami suatu kejadian dengan mendalam dalam 

konteks yang alamiah. Dalam penelitian ini, peneliti berfungsi menjadi instrumen utama untuk 

tahapan dalam mengumpulkan, mengelola, dan menganalisis data sehingga dapat 

mendapatkan informasi yang komprehensif tentang integrasi Gerakan Literasi Sekolah. Rijal 

(2021), menjelaskan bahwa penelitian kualitatif lebih menekankan pada pemaknaan terhadap 

suatu fenomena daripada melakukan generalisasi hasil penelitian. Oleh karena itu, pendekatan 

ini dinilai sesuai untuk mengungkap bagaimana pelaksanaan GLS memengaruhi kemampuan 

membaca dan minat baca siswa berdasarkan pengalaman serta kondisi nyata yang terjadi di 

sekolah. 

Teknik dalam mengumpulkan data pada penelitian ini dilakukan melalui wawancara dan 

observasi. Wawancara mendalam dilaksanakan guru Bahasa Indonesia dan siswa kelas XII 

SMKN 03 Kotabumi dalam mendapatkan informasi mengenai pelaksanaan Gerakan Literasi 

Sekolah, hambatan yang dihadapi, dan pengaruhnya pada kemampuan membaca dan minat 

baca siswa. Selain itu, observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas literasi 

di lingkungan sekolah, seperti pelaksanaan kegiatan membaca rutin, pemanfaatan pojok baca, 

serta keterlibatan siswa dalam berbagai program literasi. Melalui kombinasi kedua teknik 

tersebut, diharapkan penelitian ini mampu memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) serta perannya untuk menumbuhkan 

keterampilan membaca dan minat baca siswa di SMKN 03 Kotabumi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan adalah suatu faktor utama yang menentukan kualitas sumber daya manusia 

sekaligus sebagai patokan untuk kemajuan bangsa. Degan pendidikan, seseorang bukan 

sekedar mendapatkan wawasan, namun mengembangkan keterampilan bernalar, memecahkan 

masalah, serta membentuk karakter yang dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat. 
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Kemajuan suatu negara sangat dipengaruhi oleh kualitas pendidikan yang dimiliki 

masyarakatnya. Hanushek (2013) menyatakan bahwa indikator pendidikan merupakan salah 

satu penentu utama pertumbuhan ekonomi suatu negara. Namun demikian, faktor yang 

memberikan pengaruh terbesar terhadap pertumbuhan ekonomi bukan hanya tingginya angka 

partisipasi pendidikan formal, melainkan kemampuan kognitif masyarakat sebagai hasil dari 

proses pendidikan yang berkualitas. Dengan kata lain, pendidikan yang dapat mengembangkan 

keterampilan bernalar siswa akan memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap 

pembangunan dibandingkan pendidikan yang hanya berorientasi pada peningkatan angka 

partisipasi sekolah (Purnomo dkk., 2022). 

Kemampuan kognitif tersebut mencakup berbagai kemampuan awal yang perlu dimiliki 

setiap siswa. Alessandra dkk. (2013) menjelaskan bahwa kemampuan tersebut meliputi 

keterampilan memahami informasi, membaca, menulis, serta berhitung. Keempat kemampuan 

tersebut merupakan fondasi utama dalam proses pembelajaran dikarenakan hampir semua 

aktivitas belajar bergantung oleh keterampilan peserta didik untuk mengerti informasi yang 

diperoleh. Di antara berbagai keterampilan tersebut, membaca menjadi kemampuan yang 

paling mendasar karena melalui aktivitas membaca seseorang mampu mendapatkan wawasan 

baru, memperkaya wawasan, dan mengembangkan keterampilan bernalar kritis dan analitis. 

Siswa yang mempunyai keterampilan membaca dengan baik cenderung cepat mengerti materi 

pembelajaran, menghubungkan berbagai konsep, serta menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan oleh guru. Sebaliknya, peserta didik yang memiliki kemampuan membaca rendah 

umumnya mengalami hambatan untuk memahami isi bacaan yang mana berpengaruh didalam 

rendahnya hasil belajar (Rawin dkk., 2023). 

Kemampuan membaca tidak dapat berkembang secara optimal tanpa adanya budaya 

literasi yang ditanamkan sejak dini. Oleh karena itu, pemerintah terus mendorong berbagai 

program untuk mengembangkan budaya literasi pada lingkungan pendidikan. Adapun program 

yang menjadi prioritas yaitu Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Menurut Penelitian Kebijakan 

Badan Penelitian (2020), Gerakan Literasi Sekolah adalah suatu usaha yang dilaksanakan 

dengan mendalam dan berkelanjutan agar menjadikan sekolah menjadi organisasi 

pembelajaran yang seluruh warganya memiliki budaya literasi seumur hidup dengan pelibatan 

seluruh warga sekolah dan masyarakat. Program tersebut bukan sekedar bertujuan 

mengembangkan keterampilan membaca peserta didik, namun juga membangun kebiasaan 

membaca yang dilakukan secara konsisten sehingga menjadi bagian dari budaya sekolah. 
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Dengan adanya pembiasaan tersebut, peserta didik diharapkan mampu menjadikan membaca 

sebagai kebutuhan, bukan sekadar kewajiban dalam proses pembelajaran (Ussabrina dkk., 

2024). 

Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah juga sejalan dengan tujuan pendidikan nasional 

yang menekankan pentingnya pembentukan peserta didik yang berkarakter, kreatif, dan 

memiliki kemampuan berpikir kritis. Kegiatan membaca secara rutin sebelum pembelajaran 

memberi peluang pada siswa untuk memperkaya wawasan, meningkatkan daya konsentrasi, 

serta membangun kemampuan memahami berbagai jenis informasi. Selain itu, pembiasaan 

membaca juga dapat menumbuhkan rasa ingin tahu sehingga siswa terdorong dalam mencari 

informasi beragam sumber. Sehingga, Gerakan Literasi Sekolah bukan sekedar berorientasi 

oleh peningkatan kemampuan akademik, namun membentuk karakter belajar mandiri yang 

diperlukan untuk menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan Ibu Erni Aswita sebagai guru di SMK 

Negeri 03 Kotabumi, diperoleh informasi bahwa Gerakan Literasi Sekolah telah menjadi suatu 

program rutin yang dilaksanakan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Program tersebut 

diwujudkan melalui kegiatan membaca selama 10–15 menit yang dilakukan secara terjadwal 

sebelum proses belajar mengajar berlangsung. Menurut guru, kegiatan ini bertujuan untuk 

membiasakan siswa membaca setiap hari sehingga secara bertahap mampu mengembangkan 

minat baca sekaligus keterampilan mengerti dengan bacaan. Pembiasaan membaca dilakukan 

dengan konsisten karena guru meyakini bahwa kemampuan membaca tidak dapat berkembang 

secara instan, tetapi memerlukan latihan yang dilaksanakan dengan terus-menerus. Temuan ini 

menyatakan jika sekolah telah berupaya mengimplementasikan GLS sesuai dengan tujuan 

program, yaitu membangun budaya membaca melalui kegiatan pembiasaan. 

Hasil wawancara tersebut juga menunjukkan bahwa guru tidak hanya meminta siswa 

membaca, tetapi memberikan tindak lanjut berupa penugasan membuat ringkasan, sinopsis, 

maupun menyampaikan kembali isi bacaan yang telah dibaca. Strategi ini bertujuan agar siswa 

bukan sekadar membaca dengan mekanis, namun memahami isi bacaan dan mampu 

mengomunikasikan kembali informasi yang diperoleh. Dari sudut pandang pembelajaran, 

kegiatan tersebut mencerminkan bahwa proses literasi tidak berhenti pada aktivitas membaca, 

melainkan dilanjutkan dengan kegiatan berpikir, memahami, mengolah, dan menyampaikan 

informasi. Dengan demikian, siswa mendapatkan pengalaman pembelajaran yang bermakna 

dibandingkan jika hanya membaca tanpa adanya evaluasi atau refleksi terhadap isi bacaan. 
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Temuan penelitian ini selaras oleh hasil penelitian Yulistio & Sulistyawati (2025), yang 

menjelaskan jika kebiasaan membaca dan minat membaca memberi kontribusi dengan 

signifikan pada peningkatan keterampilan membaca siswa. Semakin sering peserta didik 

melakukan aktivitas membaca, semakin berkembang pula kemampuan mereka dalam 

memahami informasi, memperkaya kosakata, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan membaca melalui Gerakan Literasi Sekolah 

adalah strategi yang tepat dalam mengembangkan keterampilan literasi peserta didik. Selain 

itu, keterlibatan guru sebagai fasilitator dan motivator sebagai faktor utama untuk keberhasilan 

pelaksanaan program. Guru bukan sekedar mengarahkan siswa agar membaca, namun 

mewujudkan suasana pembelajaran yang memotivasi siswa menikmati aktivitas membaca 

sebagai kebutuhan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat dipahami jika keberhasilan Gerakan Literasi Sekolah 

dipengaruhi oleh peran guru untuk merancang kegiatan literasi yang menarik, konsisten, dan 

bermakna. Guru yang mampu memberikan motivasi, memilih bahan bacaan yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik, serta melakukan tindak lanjut terhadap hasil bacaan akan 

lebih mudah menumbuhkan kebiasaan membaca pada siswa. Oleh karena itu, pelaksanaan 

GLS tidak hanya dipandang sebagai program rutin sekolah, tetapi juga sebagai strategi 

pembelajaran yang mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran sekaligus membangun 

budaya literasi secara berkelanjutan pada lingkungan sekolah.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian yang diperoleh dengan teknik wawancara dan observasi, mampu 

disimpulkan jika Gerakan Literasi Sekolah (GLS) memberikan pengaruh pada minat baca 

siswa di SMKN 03 Kotabumi, meskipun pengaruh tersebut belum sepenuhnya optimal. 

Pelaksanaan GLS yang dilakukan secara rutin melalui kegiatan membaca sebelum 

pembelajaran telah memberikan stimulus awal bagi siswa untuk membiasakan diri berinteraksi 

dengan berbagai bahan bacaan. Kegiatan tersebut secara bertahap mampu menciptakan 

kebiasaan membaca dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam aktivitas literasi di sekolah. 

Akan tetapi, hasil penelitian menyatakan jika mayoritas siswa masih memandang kegiatan 

membaca sebagai bagian dari rutinitas sekolah yang harus dilaksanakan, bukan sebagai 

kebutuhan yang muncul dari kesadaran diri. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembiasaan 

membaca yang dilakukan melalui GLS telah mampu membangun perilaku membaca, tetapi 
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belum sepenuhnya berhasil menumbuhkan minat baca intrinsik yang bersifat berkelanjutan. 

Dengan demikian, implementasi GLS masih memerlukan berbagai penguatan agar tujuan 

membentuk budaya literasi pada lingkungan sekolah dapat tercapai dengan maksimal. 

Belum optimalnya dampak Gerakan Literasi Sekolah pada minat baca siswa dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yang ditemukan selama penelitian. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

rendahnya motivasi intrinsik siswa masih menjadi kendala utama dalam pelaksanaan GLS. 

Sebagian siswa lebih tertarik mengakses media sosial, bermain gim, atau menikmati hiburan 

digital dibandingkan membaca buku. Selain itu, variasi bahan bacaan yang ada di sekolah 

terbatas sehingga kurang sepenuhnya mampu mengakomodasi minat dan kebutuhan siswa 

yang beragam. Faktor lain yang turut memengaruhi adalah belum maksimalnya pengawasan 

serta tindak lanjut terhadap kegiatan literasi. Pada beberapa kesempatan, kegiatan membaca 

hanya berlangsung sebagai rutinitas tanpa adanya aktivitas lanjutan, seperti diskusi, presentasi, 

atau refleksi terhadap isi bacaan. Kondisi tersebut menyebabkan siswa kurang terdorong untuk 

memahami isi bacaan secara mendalam maupun mengembangkan kebiasaan membaca di luar 

jam pelajaran. Penemuan tersebut menyatakan jika keberhasilan GLS bukan sekedar 

ditetapkan dari keberadaan program, namun di pengaruhi dari kualitas pelaksanaan, strategi 

guru, lingkungan sekolah, serta dukungan fasilitas literasi yang memadai. 

Maka, keberhasilan Gerakan Literasi Sekolah bukan sekedar bergantung pada 

pelaksanaan kegiatan membaca rutin, namun memerlukan peran aktif guru sebagai fasilitator, 

ketersediaan bahan bacaan yang menarik, serta dukungan seluruh warga sekolah dalam 

menciptakan lingkungan literat. Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan jika GLS 

mempunyai potensi yang signifikan untuk meningkatkan minat baca siswa apabila 

diimplementasikan secara lebih inovatif dan berkelanjutan. Kegiatan literasi dapat diperkaya 

melalui diskusi buku, kegiatan resensi, pojok baca yang lebih menarik, pemanfaatan teknologi 

digital sebagai media literasi, maupun pemberian apresiasi kepada siswa yang aktif membaca. 

Dengan adanya berbagai penguatan tersebut, pelaksanaan GLS diharapkan tidak hanya 

menjadi program rutin sekolah, tetapi mampu membentuk budaya membaca yang tumbuh dari 

kesadaran peserta didik sehingga memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kemampuan literasi dan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. 
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